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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode tafsir Al-Qur'an dan metode pembelajaran 

dalam konteks pendidikan agama. Dengan pendekatan kualitatif melalui metode studi kepustakaan, 

penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis sumber-sumber data kredibel, termasuk jurnal 

ilmiah, e-book, artikel pendidikan, dan buku-buku terkait. Data dikumpulkan, diverifikasi, dan 

dianalisis secara deskriptif dan kritis untuk mengungkap tema-tema utama dan hubungan antara 

metodologi tafsir dan metode pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir berperan 

krusial dalam pendidikan agama dengan menyediakan pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an 

yang meliputi makna ayat, konteks historis, dan metode penafsiran. Metode tafsir seperti tafsir al-

tahlili, tafsir al-ijmali, tafsir al-muqaran, dan tafsir al-maudu’i masing-masing menawarkan 

pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran, dari analisis mendalam hingga pemahaman tematik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan metode tafsir dalam kurikulum pendidikan agama 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa 

yang beragam. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang Al-Qur'an tetapi 

juga memfasilitasi penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, integrasi 

metodologi tafsir dalam pendidikan memungkinkan pengembangan metode pengajaran yang lebih 

efektif, relevan, dan adaptif terhadap berbagai latar belakang siswa, menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih inklusif dan komprehensif. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Metode Tafsir, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan kemampuan 

individu, yang berperan penting dalam membentuk arah kehidupan seseorang(Bali & Fadilah, 

2019). Dalam konteks Islam, pendidikan memiliki dimensi yang lebih luas, mencakup tidak 

hanya pengetahuan duniawi tetapi juga penanaman nilai-nilai spiritual dan moral yang 

mendalam. Islam menempatkan pendidikan sebagai sarana untuk menciptakan individu yang 

berintegritas, memiliki moralitas tinggi, serta mampu menjalankan peran sebagai khalifah di 

bumi (Prasetiya, Rofi, & Setiawan, 2018). Salah satu sumber utama dalam pendidikan Islam 

adalah Al-Qur’an, kitab suci yang berfungsi sebagai pedoman hidup bagi umat Muslim. Al-

Qur’an tidak hanya memberikan petunjuk tentang aspek-aspek keagamaan, tetapi juga tentang 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk sosial, ekonomi, dan politik (Jafar & Amrullah, 

2018). Oleh karena itu, memahami Al-Qur’an secara mendalam merupakan modal dasar bagi 

seorang Muslim untuk menjalani kehidupan yang baik dan benar sesuai dengan ajaran agama. 

Namun, memahami Al-Qur’an tidak dapat dilakukan secara bebas atau sembarangan; ada 

kaidah-kaidah dan kemampuan tertentu yang harus dikuasai untuk memastikan pemahaman 

yang benar dan tidak menyimpang dari maksud sebenarnya. Kesalahan dalam memahami teks-

teks Al-Qur’an dapat berakibat pada pemahaman yang keliru terhadap ajaran Islam itu sendiri 

(Umar, 2022). 

Salah satu cara yang digunakan oleh para sarjana dan ilmuwan Muslim untuk memastikan 

pemahaman yang benar terhadap Al-Qur’an adalah melalui ilmu tafsir. Tafsir merupakan 

cabang ilmu yang khusus mempelajari cara menafsirkan atau menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an 

agar maknanya dapat dipahami dengan lebih jelas dan tepat (Amin, 2019). Tafsir bukan sekadar 

interpretasi bebas; ia melibatkan pendekatan yang sistematis dan mendalam, dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti konteks historis saat ayat-ayat tersebut diturunkan, 

aspek linguistik dari bahasa Arab, serta kondisi budaya dan sosial pada masa itu. Proses tafsir 

juga melibatkan analisis terhadap sabab nuzul, yakni latar belakang atau sebab-sebab turunnya 

ayat, serta penjelasan dari hadits Nabi dan pendapat para sahabat. Tafsir berperan penting dalam 

menjaga keakuratan dan keaslian pemahaman terhadap ajaran Al-Qur'an, sehingga umat 

Muslim dapat menjalani kehidupan mereka sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh 

agama. Ilmu tafsir juga berfungsi sebagai jembatan untuk memahami pesan-pesan ilahi dalam 

Al-Qur’an secara komprehensif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Tambunan, Faza, & 

Yuzaidi, 2024). 

Dalam dunia keilmuan Islam, ilmu tafsir Al-Qur’an memiliki kaitan erat dengan dunia 

pendidikan, terutama dalam hal metode pembelajaran. Tafsir bukan hanya alat untuk 

memahami Al-Qur’an, tetapi juga merupakan metode yang bisa diterapkan dalam pendidikan 

untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Tafsir memainkan peranan 

penting dalam Islam sebagai metode untuk menginterpretasikan teks-teks Al-Qur’an secara 

benar agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami substansinya(Ruslan & Musbaing, 2023). 

Terdapat berbagai metode tafsir yang dikembangkan oleh para ulama, seperti tafsir bil-ma’tsur, 

yang mengandalkan penjelasan dari ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an dan hadits, serta tafsir bil-

ra’yi, yang menggunakan akal dan pengetahuan kontekstual untuk memahami ayat-ayat 

(Hasibuan, Ulya, & Jendri, 2020). Metode-metode ini dapat diadaptasi dalam pendidikan 

sebagai strategi pembelajaran yang efektif. Dengan mengintegrasikan metode tafsir dalam 

proses pembelajaran, pendidik dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan analisis, 

pemahaman kritis, dan kemampuan reflektif yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

dan penguasaan pengetahuan. Adaptasi metode tafsir ini memungkinkan pengajaran yang lebih 

mendalam dan aplikatif, serta membantu siswa untuk tidak hanya menghafal informasi tetapi 

juga memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 
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Pentingnya metode tafsir dalam konteks pendidikan tidak dapat diabaikan, terutama 

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Metode tafsir, yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip analisis mendalam dan pemahaman kontekstual, dapat 

memberikan kontribusi besar dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif (Muin, 

2021). Dalam konteks pendidikan, metode tafsir dapat diartikan sebagai proses adaptasi prinsip-

prinsip yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an ke dalam strategi pengajaran dan 

pembelajaran. Misalnya, seperti halnya dalam tafsir di mana analisis mendalam dan 

pemahaman kontekstual sangat penting untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an, dalam 

pendidikan, pendekatan yang serupa dapat diterapkan untuk memahami konsep-konsep yang 

kompleks dan menantang. Dalam hal ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami materi 

pelajaran secara mendalam, tetapi juga didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis. Ini penting dalam membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan 

luas, tetapi juga mampu berpikir secara logis dan reflektif dalam menghadapi berbagai situasi 

dalam kehidupan.  

Metode tafsir memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan Islam, di mana 

tujuan utamanya adalah membentuk individu yang memiliki integritas moral, spiritual, dan 

intelektual yang tinggi. Penggunaan metode tafsir sebagai metode pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran dengan menyediakan pendekatan yang 

lebih sistematis dan mendalam dalam memahami materi pelajaran. Ini penting tidak hanya 

untuk membantu siswa memahami teks-teks agama secara lebih komprehensif, tetapi juga 

untuk mengajarkan mereka cara berpikir yang kritis dan reflektif. Dalam proses ini, metode 

tafsir dapat membantu pendidik mengajarkan siswa untuk tidak hanya memahami apa yang 

mereka pelajari, tetapi juga untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, 

menjadikan pendidikan sebagai proses yang hidup dan relevan dengan konteks mereka (Ruslan 

& Musbaing, 2023).  

Dalam upaya menghasilkan produk pendidikan yang bermutu dan berkualitas, terdapat 

berbagai aspek yang harus dipenuhi. Aspek-aspek tersebut meliputi kurikulum yang relevan, 

sistem evaluasi yang efektif, metodologi pengajaran yang inovatif, serta sarana dan prasarana 

yang memadai. Namun, salah satu faktor yang paling menentukan keberhasilan dalam dunia 

pendidikan adalah metode pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran yang baik 

dapat memfasilitasi proses transformasi sikap dan perilaku siswa, membantu mereka 

berkembang menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan berdaya saing tinggi 

(Sudarma, 2022). Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran yang efektif, seperti 

yang diadaptasi dari metode tafsir, merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Adaptasi ini tidak hanya memberikan siswa keterampilan akademik yang 

diperlukan, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan hidup yang esensial 

dalam menghadapi tantangan di dunia yang terus berubah. 

Dalam konteks pendidikan, metode tafsir Al-Qur’an dapat diadaptasi sebagai metode 

pembelajaran yang efektif, yang tidak hanya membantu siswa memahami teks-teks agama 

dengan lebih baik, tetapi juga mengajarkan mereka cara berpikir kritis, analitis, dan reflektif. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran di lembaga pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan 

Islam, sehingga mampu mencetak generasi yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga 

berkarakter kuat dan mampu berpikir secara kritis dan mandiri.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk memahami hubungan antara metodologi tafsir Al-Qur'an dan metode 
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pembelajaran dalam pendidikan. Pengumpulan data dimulai dengan identifikasi dan seleksi 

sumber-sumber data yang kredibel, seperti jurnal ilmiah, e-book, artikel pendidikan, dan buku-

buku terkait. Data dari sumber-sumber ini kemudian dikumpulkan dan didokumentasikan 

secara sistematis, mencatat informasi penting untuk memudahkan proses analisis. Proses 

pengumpulan data ini diikuti dengan verifikasi keakuratan dan validitas data yang telah 

terkumpul. Peneliti memastikan konsistensi informasi dan menyusun data berdasarkan 

kategori-kategori yang relevan, seperti metode tafsir dan aplikasi dalam pembelajaran.  

Data yang telah terverifikasi kemudian dianalisis secara deskriptif dan kritis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul serta mengeksplorasi hubungan antara 

metodologi tafsir dan metode pembelajaran. Dalam analisis data, peneliti mengintegrasikan dan 

menginterpretasikan data untuk memahami bagaimana metodologi tafsir dapat diterapkan 

sebagai metode pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang 

didukung oleh bukti valid dan konsisten, memberikan wawasan tentang potensi penggunaan 

metodologi tafsir dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tafsir memainkan peran yang sangat penting dalam konteks pendidikan dengan 

menyediakan kerangka pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an yang dapat diintegrasikan ke 

dalam proses pembelajaran (Muckhotob, 2003). Secara fundamental, tafsir mencakup lebih dari 

sekadar penjelasan makna teks ayat-ayat Al-Qur'an; ia juga melibatkan analisis menyeluruh 

terhadap berbagai aspek yang terkait dengan ayat tersebut. Pemahaman tentang sebab-sebab 

turunnya ayat (nuzulul ayat), yang membantu dalam memahami konteks historis dan situasional 

dari wahyu. Selain itu, tafsir menyelidiki metode penafsiran yang digunakan, seperti 

pendekatan linguistik, historis, atau konteks sosial yang dapat mempengaruhi makna ayat. 

Karakteristik ayat, seperti muhkam (ayat yang jelas maknanya) dan mutasyabih (ayat yang 

maknanya lebih terbuka atau tidak begitu jelas), juga menjadi fokus dalam tafsir, karena 

pemahaman ini penting untuk menjelaskan bagaimana ayat-ayat tersebut harus diterapkan 

dalam konteks yang tepat. 

Dalam dunia pendidikan, tafsir berfungsi sebagai alat penting untuk merancang 

kurikulum dan metode pengajaran yang efektif. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

tafsir, pendidik dapat mengajarkan ajaran Al-Qur'an dengan cara yang tidak hanya akurat tetapi 

juga relevan dengan kebutuhan siswa (Nata, 2016). Tafsir memberikan panduan tentang 

bagaimana menghubungkan ajaran Al-Qur'an dengan prinsip-prinsip hukum, etika, dan moral 

yang ada dalam teks. Ini memungkinkan pendidik untuk mengembangkan materi pembelajaran 

yang mencerminkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Al-Qur'an dengan cara yang mudah 

dipahami oleh siswa. Misalnya, melalui tafsir, pendidik dapat menyoroti hikmah dan aplikasi 

praktis dari ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an, yang membantu siswa untuk melihat bagaimana 

prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Lebih lanjut, tafsir juga memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan metode pengajaran 

dengan kebutuhan dan latar belakang siswa yang beragam. Dengan pengetahuan tafsir yang 

baik, pendidik dapat memahami perbedaan dalam interpretasi dan pemahaman siswa terhadap 

ayat-ayat Al-Qur'an. Ini memfasilitasi pendekatan yang lebih responsif dan adaptif dalam 

pengajaran, yang mempertimbangkan perbedaan latar belakang budaya, pengalaman, dan 

tingkat pemahaman siswa. Sebagai contoh, tafsir membantu pendidik dalam merancang strategi 

pengajaran yang dapat mengatasi tantangan khusus dan memberikan penjelasan yang sesuai 

dengan konteks siswa. Ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif, 

memastikan bahwa semua siswa dapat terlibat dengan materi ajar secara mendalam. 
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Metode Penafsiran Al Qur’an 

Metode penafsiran Al-Qur'an adalah teknik yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur'an. Metode ini merupakan bagian dari ilmu tafsir yang 

lebih luas. Ada perbedaan antara istilah 'metode tafsir' yang merujuk pada cara-cara spesifik 

dalam menafsirkan Al-Qur'an, dan 'metodologi tafsir' yang mengacu pada ilmu atau studi 

tentang metode-metode tersebut (Baidan, 2011). Berikut adalah empat metode utama dalam 

penafsiran Al-Qur'an (Yahya, Yusuf, & Alwizar, 2022): 

Al-Tafsir Al-Tahlili 

Metode tafsir al-tahlili adalah pendekatan yang menguraikan dan menganalisis ayat-ayat 

Al-Qur'an secara menyeluruh dan berurutan. Metode ini dikenal juga dengan nama al-tafsir al-

tajzi'i, yang secara harfiah berarti penafsiran berdasarkan bagian-bagian dari ayat-ayat Al-

Qur'an. Dalam metode ini, mufassir akan membahas setiap ayat secara terperinci, menyelidiki 

makna, latar belakang, dan aspek-aspek yang terkandung dalam ayat tersebut. Metode al-tahlili 

memberikan fokus pada rincian dan analisis mendalam dari setiap bagian ayat untuk memahami 

keseluruhan makna. Ini membantu dalam mengungkap konteks dan implikasi dari setiap ayat, 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang ajaran Al-Qur'an. Pendekatan ini sangat 

berguna untuk studi yang mendalam dan pembelajaran yang terperinci, di mana setiap aspek 

ayat diperiksa untuk mendapatkan wawasan yang lebih jelas. 

Al-Tafsir Al-Ijmali 

Metode tafsir al-Ijmali adalah pendekatan yang memberikan penafsiran secara global dan 

umum terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan metode ini, mufassir menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur'an dalam kerangka besar, tanpa terperinci dalam setiap detail. Penafsiran yang disajikan 

dalam metode ini cenderung ringkas dan padat, fokus pada pemahaman inti dari ayat tanpa 

membahas rincian yang mendalam. Meskipun terkesan sederhana, metode ijmali penting 

karena memberikan gambaran umum yang memudahkan pemahaman secara cepat tentang 

makna ayat. Pendekatan ini juga berfungsi untuk menunjukkan bagaimana Al-Qur'an 

menjelaskan dirinya sendiri dalam konteks keseluruhan. Dalam praktik pendidikan, metode ini 

bisa digunakan untuk memberikan overview yang jelas dan mudah dipahami mengenai ajaran-

ajaran kunci dalam Al-Qur'an. 

Al-Tafsir Al-Muqaran (Tafsir Perbandingan) 

Metode tafsir al-muqaran atau tafsir perbandingan menggunakan pendekatan analogi 

untuk membandingkan berbagai ayat atau pendapat dalam penafsiran Al-Qur'an. Dalam metode 

ini, mufassir membandingkan penafsiran satu ayat dengan penafsiran ayat lain yang memiliki 

kemiripan redaksi atau kasus. Ini juga melibatkan perbandingan antara ayat Al-Qur'an dan hadis 

Rasulullah SAW, serta perbandingan antara pendapat ulama tafsir yang berbeda. Metode 

perbandingan ini membantu untuk menemukan kesamaan, perbedaan, dan hubungan antara 

berbagai aspek teks. Dalam pendidikan, metode ini berguna untuk menunjukkan bagaimana 

berbagai sumber teks Islam saling melengkapi dan memberikan perspektif yang lebih holistik 

tentang ajaran Al-Qur'an. 

Al-Tafsir Al-Maudu'i (Tafsir Tematik) 

Metode tafsir al-maudu’i atau tafsir tematik adalah pendekatan yang mengorganisasikan 

ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan tema atau topik tertentu. Dalam metode ini, mufassir 

mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan tema yang ditetapkan, kemudian 

menganalisisnya secara spesifik. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi makna dan konsep 

yang berkaitan dengan tema tersebut serta menarik hubungan antara ayat-ayat yang berbeda 
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dalam konteks tema yang sama. Pendekatan ini memungkinkan penafsiran yang lebih terfokus 

pada isu-isu atau topik tertentu, seperti etika, hukum, atau ajaran moral. Dalam konteks 

pendidikan, metode tematik dapat digunakan untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

terstruktur dan terfokus, memungkinkan siswa untuk memahami ajaran Al-Qur'an dalam 

konteks yang lebih terarah dan terintegrasi dengan topik spesifik. 

Metode Tafsir Al-Qur’an dan Kaitannya Dengan Metode Pembelajaran 

Metode tafsir adalah cara yang teratur dan sistematis untuk menafsirkan makna ayat-ayat 

Al-Qur’an, bertujuan untuk memahami ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia metode didefinisikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Tim Penyusun 

Kamus, 2007). Dalam konteks pendidikan, metode pembelajaran merujuk pada cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis guna mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran, seperti 

ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, dan lain-lain, dapat diaplikasikan untuk mendukung 

proses belajar-mengajar (Zainudin, 2024). Dalam hal ini, metode tafsir dapat memberikan 

kontribusi penting dalam pendidikan dengan memberikan pendekatan yang berbeda dalam 

memahami teks Al-Qur’an. 

Metode Tafsir Al-Tahlili 

Metode tafsir al-tahlili adalah pendekatan yang menguraikan dan menganalisis ayat-ayat 

Al-Qur’an secara mendetail dan berurutan (Rokim, 2017). Metode ini juga dikenal dengan 

nama al-tafsir al-tajzi'i, yang berarti penafsiran berdasarkan bagian-bagian dari ayat-ayat Al-

Qur’an. Dalam metode ini, tafsir dilakukan secara sistematis mulai dari surat Al-Fatihah hingga 

surat An-Nas, dengan tujuan untuk memahami makna dan konteks setiap ayat secara 

menyeluruh. Pendekatan ini membantu dalam mempelajari tafsir Al-Qur’an secara teratur dan 

mendalam, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang ajaran-ajaran yang 

terkandung di dalamnya. 

Dalam konteks pembelajaran, metode al-tahlili dapat diterapkan untuk mengajarkan 

materi secara berurutan dan terstruktur. Misalnya, dalam menyampaikan materi pelajaran, guru 

dapat menggunakan pendekatan yang memulai dari konsep dasar sebelum beralih ke topik yang 

lebih kompleks, memastikan bahwa setiap bagian materi terhubung secara logis. Hal ini 

memudahkan siswa untuk mengikuti proses belajar secara sistematis dan memahami materi 

dengan lebih baik karena setiap bagian dari materi dibahas secara mendetail dan berurutan. 

Metode Tafsir Al-Ijmali 

Metode tafsir al-Ijmali merupakan pendekatan yang memberikan penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an secara global dan garis besar (Laili, Fransiska, & Hikam, 2023). Metode ini 

menekankan pada pemahaman inti dari ayat tanpa menguraikan setiap detail secara mendalam. 

Dalam metode ini, mufassir hanya memberikan gambaran umum tentang makna ayat-ayat, 

seringkali dengan cara menerjemahkan kata-kata tanpa menjelaskan rincian secara mendalam. 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang cepat dan mudah tentang ajaran Al-Qur’an, 

terutama bagi mereka yang baru memulai studi tafsir. 

Dalam konteks pendidikan, metode al-Ijmali dapat diterapkan melalui metode ceramah, 

di mana guru memberikan penjelasan yang ringkas dan jelas mengenai materi. Pendekatan ini 

membantu siswa dengan kemampuan belajar yang lebih lambat untuk memahami materi secara 

garis besar tanpa terlalu terjebak dalam detail yang mungkin membingungkan. Penggunaan 

metode ini dalam pengajaran dapat memberikan ruang bagi siswa untuk aktif mencari dan 
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mendalami materi secara mandiri, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

proses belajar mereka (Bahri, 2021). 

Metode Tafsir Al-Muqaran (Tafsir Perbandingan) 

Metode tafsir al-muqaran adalah pendekatan yang menggunakan perbandingan untuk 

memahami ayat-ayat Al-Qur’an (Eza, 2021). Dalam metode ini, mufassir membandingkan 

penafsiran ayat yang satu dengan ayat yang lain, baik dari segi redaksi maupun konteks, serta 

membandingkan penafsiran Al-Qur’an dengan hadis Rasulullah SAW dan pendapat ulama 

tafsir lainnya. Metode ini membantu untuk menemukan hubungan dan perbedaan antara 

berbagai ayat dan pendapat dalam penafsiran Al-Qur’an. 

Dalam dunia pendidikan, metode al-muqaran dapat diterapkan melalui metode tanya 

jawab dan diskusi (Siregar, Zulheldi, & Samad, 2024). Dalam metode tanya jawab, guru dapat 

memberikan berbagai pertanyaan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan membandingkan 

jawaban mereka, sementara dalam diskusi, siswa dapat membandingkan hasil diskusi kelompok 

mereka. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan mendorong siswa 

untuk aktif dalam proses pemahaman materi. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan analisis dan perbandingan mereka dalam mempelajari materi. 

Metode Tafsir Al-Maudhu’i (Tafsir Tematik) 

Metode tafsir al-maudhu’i adalah pendekatan yang menggunakan tema tertentu untuk 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an (Awadin & Hidayah, 2022). Dalam metode ini, mufassir 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang ditetapkan dan menganalisisnya 

untuk menemukan makna dan konsep sesuai tema tersebut. Metode ini memfokuskan pada 

pengumpulan dan analisis ayat-ayat dalam konteks tema tertentu, memungkinkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang topik yang dibahas. 

Dalam konteks pembelajaran, metode al-maudhu’i dapat diintegrasikan dengan metode 

problem solving, di mana siswa diajak untuk mengumpulkan berbagai teori atau informasi yang 

relevan dengan tema yang sedang dibahas dan memecahkan masalah terkait (Fuad, Alfin, & 

Nasih, 2017). Metode al-maudhu’i dapat diintegrasikan dengan metode problem solving 

mampu mendorong siswa untuk aktif dalam mengumpulkan informasi dan menganalisis materi 

secara komprehensif, meningkatkan kemampuan literasi dan analisis mereka. Dengan 

demikian, metode ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tetapi juga 

membekali siswa dengan keterampilan untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara 

efektif. 

KESIMPULAN 

Tafsir memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan agama dengan 

memberikan pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an. Tafsir tidak hanya menjelaskan makna 

ayat-ayat Al-Qur'an tetapi juga menganalisis berbagai aspek terkait, seperti sebab-sebab 

turunnya ayat, metode penafsiran, dan karakteristik ayat. Ini membantu dalam memahami 

konteks historis dan situasional wahyu, serta bagaimana ayat-ayat tersebut harus diterapkan 

dalam konteks yang tepat. Dalam konteks pendidikan, tafsir membantu dalam merancang 

kurikulum dan metode pengajaran yang efektif. Dengan pemahaman tafsir, pendidik dapat 

mengajarkan ajaran Al-Qur'an secara akurat dan relevan, menghubungkan prinsip-prinsip 

hukum, etika, dan moral dengan kebutuhan siswa. Tafsir memungkinkan pendidik untuk 

menyesuaikan metode pengajaran dengan latar belakang dan kebutuhan siswa yang beragam, 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif. 
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Metode penafsiran Al-Qur'an termasuk tafsir al-tahlili, yang menguraikan dan 

menganalisis ayat-ayat secara mendalam; tafsir al-ijmali, yang memberikan gambaran umum 

dan ringkas tentang ayat-ayat; tafsir al-muqaran, yang menggunakan perbandingan untuk 

memahami ayat-ayat; dan tafsir al-maudu’i, yang mengorganisasikan ayat-ayat berdasarkan 

tema tertentu. Masing-masing metode ini memiliki aplikasi dalam pendidikan, seperti 

membantu dalam pembelajaran sistematis dan terstruktur, memberikan gambaran umum yang 

jelas, mendukung analisis perbandingan, dan memungkinkan pemahaman tematik.  
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